
 

 

PROGRAM PEMASARAN AFFILIASI DAN DAMPAKNYA 

BAGI AFFILIATOR E-COMMERCE SHOPEE DI KABUPATEN 

BATANG 

SKRIPSI 

Disusun untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

Oleh: 

IRMA NOVIASIH 

NIM  4119088 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023 



 

ii  

PROGRAM PEMASARAN AFFILIASI DAN DAMPAKNYA 

BAGI AFFILIATOR E-COMMERCE SHOPEE DI KABUPATEN 

BATANG 

SKRIPSI 

Disusun untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

  Oleh: 

IRMA NOVIASIH 

NIM. 4119088 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023 

 

 



 

iii  

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv  

NOTA PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



https://onlinecamscanner.com


 

vi  

MOTTO 

“Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan 

sabar menahan diri dari sesuatu yang kau ingini” 

– Ali Bin Abi Thalib 

 

“Tujuan tidak selalu bisa tercapai, tetapi memiliki hati yang percaya bahwa suatu 

hari kau akan mencapai tujuanmu adalah hal yang penting”  

– Kim Namjoon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii  

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun 

untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan-

kekurangan yang harus diperbaki dalam penulisan Skripsi ini. Semoga hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang 

membacanya, khususnya bagi dunia pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini 

penulis banyak mendapatkan berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan 

sebagai ucapan terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan 

dalam membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Mundokha dan Ibu Kuswati yang telah 

membesarkan dengan tulus dan penuh kasih sayang, memberikan 

dukungan, doa, dan membiayai penuh selama penulis menempuh 

pendidikan hingga dapat menyelesaikan pendidikan di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Kepada Adik saya, Fatin Khusni Aulia yang sudah memberi semangat dan 

mengingatkan saya agar bisa menyelesaikan Skripsi ini. 

3. Almamater saya Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

viii  

4. Bapak Muh. Izza, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan 

Skripsi ini. 

5. Ibu Prof. Dr. Hj Shinta Dewi Rismawati, S.H M.H selaku Dosen 

Pembimbing Akademik (DPA). 

6. Teman-teman seperjuangan Ekonomi Syariah 2019 khususnya EKOS B, 

kelas yang asik dan unik yang telah memberikan kenangan yang tak 

terlupakan. 

7. Untuk sahabat-sahabatku Arin, Ulpi, Rahma, Elik, Nisak, Nasha, Mbak Fiya 

yang selalu memberikan motivasi dan semangat dalam menghadapi skripsi 

dirumah serta sahabat-sahabatku Fina, Riska, Aca, Okta, Ahda, Aseh, 

Khilmi, Sifa, Nabila, Erlinda, Silvi, Izzudin, Ikhlas, Taufik serta teman-

teman seperjuangan lainnya yang telah memberikan semangat dan 

keceriaan selama masa perkuliahan. Semoga sukses untuk kita semua. 

8. Terimakasih untuk BTS dan Seventeen karena telah menemani hari-hari 

saya dalam mengerjakan skripsi ini melalui musik-musik yang sangat 

menyenangkan. 

9. Semua pihak yang membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 



 

ix  

ABSTRAK 

IRMA NOVIASIH. Program Pemasaran Affiliasi dan Dampaknya Bagi 

Affiliator E-Commerce Shopee di Kabupaten Batang.  

 

 Berdagang atau menjual adalah salah satu jenis muamalah dalam Islam. Jual 

beli memerlukan strategi pemasaran atau marketing. Marketing didefinisikan 

sebagai serangkaian persiapan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi 

tentang barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Teknologi akan 

membuat bisnis menjadi lebih efektif dalam hal produksi, distribusi, dan marketing. 

Salah satu stratetgi marketing yang memanfaatkan teknologi digital adalah affiliate 

marketing. Affiliate marketing merupakan strategi marketing yang menggunakan 

sistem upah atau komisi yang diberikan oleh merchant kepada seseorang yang 

berhasil mempromosikan produknya. Shopee affiliate program adalah salah satu 

program affiliasi dari shopee. Program ini memungkinkan para affiliator untuk 

menghasilkan banyak uang dengan mempromosikan produk shopee di media sosial. 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya (1) untuk mengetahui bagaimana peran media 

sosial sebagai sarana promosi dalam affiliate marketing (2) untuk mengetahui 

bagaimana dampak marketing affiliate program bagi affiliator e-commerce shopee 

di Kabupaten Batang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian lapangan (field research). Sumber data yang 

digunakan dalam peneletian ini berupa sumber data primer dan sekunder. Sumber 

data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari sumber literatur lain yang relevan dengan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini jenis wawancara yang dilakukan terstruktur, dimana berkaitan 

langsung dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu berupa 

pengumpulan data melalui wawancara dengan informan, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Teknik triangulasi dilakukan untuk pengecekan 

keabsahan data penelitian. 

 Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

(1) peran media sosial sebagai sarana promosi dalam affiliate marketing terbagi 

dalam beberapa hal sebagai berikut. Untuk menarik minat beli konsumen, kemudian 

memberikan kemudahan bagi konsumen, memberikan informasi produk kepada 

konsumen, serta dapat meningkatkan pendapatan affiliator apabila penjualan 

produk meningkat (2) dampak dari adanya shopee affiliate program terhadap 

affiliator e-commercee shopee yang ada di Kabupaten Batang dapat berupa dampak 

ekonomi dan dampak sosial. Dampak ekonomi yang dirasakan adalah kenaikan 

passive income, untuk memenuhi kebutuhan sekunder dan juga sebagai tabungan 

untuk masa depan. Hal ini dikarenakan komisi yang didapat oleh affiliator cukup 

besar. Sedangkan dalam segi sosial dampak yang dirasakan oleh affiliator adalah 

perubahan keadaan sosial mereka seperti perubahan gaya hidup karena komisi yang 

diterima dari shopee affiliate program tersebut. 

Kata Kunci: Affiliate Marketing, Shopee Affiliate Program, Dampak 
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ABSTRACT 

IRMA NOVIASIH. Marketing Affiliate Program and its Impact for Shopee 

E-Commerce Affiliates in Batang Regency. 

Trading or selling is one type of muamalah in Islam. Buying and selling 

requires a marketing strategy. Marketing is defined as a series of preparations aimed 

at conveying information about goods or services to meet human needs. Technology 

will make businesses more effective in terms of production, distribution and 

marketing. One marketing strategy that utilizes digital technology is affiliate 

marketing. Affiliate marketing is a marketing strategy that uses a reward or 

commission system given by merchants to someone who successfully promotes 

their products. Shopee affiliate program is one of the affiliate programs from 

Shopee. This program allows affiliates to make a lot of money by promoting Shopee 

products on social media. The objectives of this research include (1) to find out the 

role of social media as a promotional tool in affiliate marketing. (2) to find out the 

impact of the affiliate marketing program on Shopee e-commerce affiliates in 

Batang Regency. 

This research uses a qualitative approach, which means this research is 

included in field research. The data sources used in this research are primary and 

secondary data sources. Primary data sources were obtained from observations and 

interviews, while secondary data were obtained from other literature sources 

relevant to this research. In this research, the type of interview conducted is 

structured, which is directly related to the research. The data analysis technique 

used is in the form of data collection through interviews with informants, data 

reduction, data display and drawing conclusions. The triangulation technique was 

carried out to check the validity of the research data. 

Based on the research that has been carried out, the following results were 

obtained: (1) The role of social media as a promotional tool in affiliate marketing 

is divided into several things as follows. To attract consumer buying interest, then 

provide convenience for consumers, provide product information to consumers, and 

can increase affiliate income if product sales increase. (2) the impact of the Shopee 

affiliate program on Shopee e-commerce affiliates in Batang Regency can be in the 

form of economic and social impacts. From an economic perspective, the impact 

felt is an increase in passive income, to meet secondary needs and also as savings 

for the future. This is because the commission earned by affiliates is quite large. 

Meanwhile, from a social perspective, the impact felt by affiliates is changes in their 

social circumstances such as changes in lifestyle due to commissions received from 

the Shopee affiliate program. 

Keywords: Affiliate Marketing, Shopee Affiliate Program, Impact 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai agama yang sempurna, Islam mengatur segala aspek kehidupan 

manusia, termasuk muamalah, ibadah, akidah, dan akhlak. Salah satu ajaran 

agama yang paling penting adalah bidang muamalah, karena muamalah adalah 

bagian terpenting dari kehidupan manusia yang berisi tentang aturan-aturan 

dan hukum sesuai syariat Islam yang mengatur tentang urusan dunia (zakiah, 

2021). Menurut (Badruzaman, 2018) muamalah adalah bagian dari hukum 

Islam yang mengatur hubungan antara dua pihak atau lebih, baik individu 

dengan individu lain maupun antar entitas hukum seperti perusahaan, firma, 

yayasan, negara, dll. 

Berdagang atau menjual adalah salah satu jenis muamalah Islam. Jual 

beli memerlukan strategi pemasaran. Pemasaran adalah sistem keseluruhan 

dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan dalam menentukan 

harga, mempromosikan, mendistribusikan barang dan jasa yang dapat 

memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial 

(Melati, 2021). Tujuan pemasaran yang utama adalah memberi kepuasan 

kepada konsumen. Tujuan pemasaran bukan komersial atau mencari laba. Tapi 

tujuan pertama ialah memberi kepuasan kepada konsumen (Melati, 2021) 

E-Commerce adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan salah 

satu jenis operasi bisnis secara elektronik di mana konsumen menjual produk, 

baik barang maupun jasa, kepada perusahaan atau kepada konsumen sendiri 



2 
 

  

dengan bantuan peralatan digital (Maulana et al., 2015). Saat ini, platform e-

commerce banyak menggunakan strategi afiliate marketing (Rahman, 2022). 

Bukan hanya e-commerce saja yang muncul dari perkembangan era 

digital melainkan dalam hal komunikasi era digital membawa perubahan baru, 

contohnya adalah media sosial. Media sosial adalah platform digital yang 

memfasilitasi penggunanya untuk saling berkomunikasi atau membagikan 

konten berupa tulisan, foto, video, dan platform digital yang menyediakan 

fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. Media 

sosial juga sudah banyak berkembang di Indonesia, contohnya seperti 

Instagram, Facebook, Twitter, TikTok, dan masih banyak lagi (Sijintak, 2023). 

Berdasarkan data dari Hootsuite (We Are Social) media sosial paling banyak 

digunakan adalah WhatsApp dengan pengguna sebanyak 88,7% dari jumlah 

populasi, Insatgram dengan pengguna sebanyak 84,8% dari jumlah populasi, 

Facebook dengan pengguna sebanyak 81,3% dari jumlah populasi, dan 

seterusnya. Media sosial ini memberikan dampak yang besar dalam hal 

komunikasi ke masyarakat luas, dan jika menghubungkan dampak tersebut 

kepada e-commerce maka dampak yang paling signifikan adalah munculnya 

digital marketing. 

Bisnis Indonesia yang mengadopsi digital tekhnologi semakin 

menunjukkan peran yang signifikan dalam ekonomi Indonesia dan 

internasional. Karena banyaknya startup, Indonesia berada di urutan kelima 

dengan 2,341 ribu startups (Starups Ranking, 2022), menunjukkan bahwa 

bisnis di Indonesia cepat menyesuaikan diri dengan teknologi. 
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Menurut data Similarweb, situs Shopee di Indonesia menerima 190,7 juta 

kunjungan pada Agustus 2022, peningkatan 11,37% dari 171,2 juta kunjungan 

bulan sebelumnya. Ini menjadikan Shopee sebagai situs e-commerce peringkat 

pertama di Indonesia pada bulan Agustus 2022. Situs Tokopedia, yang berada 

di bawah Shopee, menerima 147,7 juta kunjungan. Pada periode yang sama, 

situs Lazada menerima 64,1 juta kunjungan, situs Blibli menerima 24,9 juta 

kunjungan, dan situs Bukalapak menerima 24,1 juta kunjungan. (Sumber: data 

boks). 

Selain itu, tren affiliate marketing di Indonesia kian meningkat tiap 

tahunnya terutama pada e-commerce Shopee seperti yang tertera pada data 

yang telah diriset oleh snapchart pada tahun 2023. Berdasarkan hasil survei, 

kondisi peta persaingan program afiliasi dipimpin oleh Shopee Affiliate 

Program, di mana sebanyak 59% dari pesanan yang datang berasal dari link 

Shopee Affiliate Program. Sehingga dapat dikatakan sebagai program afiliasi 

dengan pangsa pasar jumlah nilai transaksi tertinggi (Share of Orders) 

dibandingkan para pesaingnya. Adapun data ini melampaui para pesaing 

lainnya, antara lain Tiktok Affiliate Program (27%), dilanjutkan Tokopedia 

Affiliate Program (11%), dan Lazada Affiliate Program (2%). Terdapat tiga hal 

yang menjadi pendorong jumlah transaksi Shopee Affiliate Program. 

Berdasarkan indikator Top Of Mind (TOM) atau program afiliasi yang paling 

diingat, Shopee Affiliate Program berhasil menduduki peringkat pertama 

dengan persentase (69%) dan mendominasi dari pesaing lainnya, yakni Tiktok 
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Affiliate Program (16%), Tokopedia Affiliate Program (12%), serta Lazada 

Affiliate Program (2%). 

Selanjutnya pada indikator Brand Used Most Often (BUMO) atau 

program afiliasi yang paling sering digunakan. Sebesar 70% memilih Shopee 

Affiliate Program atau melampaui pesaing terdekatnya TikTok Affiliate 

Program (16%), diikuti Tokopedia Affiliate Program (12%) dan Lazada 

Affiliate Program (2%). Terakhir melalui indikator program afiliasi dengan 

komisi paling menguntungkan dengan 68% memilih Shopee Affiliate Program. 

Angka ini jauh mengungguli para pemain lainnya, di mana Tiktok Affiliate 

Program (17%), dilanjutkan Tokopedia Affiliate Program (12%), dan Lazada 

Affiliate Program (2%). Melalui data riset, indikator program afiliasi dengan 

pilihan produk paling lengkap di setiap kategori, Shopee Affiliate Program juga 

menjuarai aspek ini dengan persentase (66%), Tiktok Affiliate Program (18%), 

Tokopedia Affiliate (14%), serta Lazada Affiliate Program (2%). 

Menurut Kumar (2020), teknologi akan membuat bisnis menjadi lebih 

efektif dalam hal produksi, distribusi, dan marketing. Ini akan menjadi lebih 

mudah untuk menjual barang melalui internet. Oleh karena itu, di era digital, 

setiap organisasi, perusahaan, atau lembaga diharapkan dapat memaksimalkan 

penggunaan teknologi digital untuk melakukan tugasnya. Dalam beberapa 

cara, penerapan teknologi membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk ekonomi bisnis. 

Banyak masyarakat memanfaatkan teknologi informasi untuk melihat 

peluang bisnis baru, seperti bisnis internet (Premana et al., 2020). Internet yang 
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berfungsi sebagai alat untuk menawarkan dan mempromosikan barang dan jasa 

adalah salah satu teknologi informasi yang digunakan (Puspitarini & Nuraeni, 

2019). Untuk memperluas pangsa pasar, para pelaku bisnis membutuhkan 

media pemasaran yang efektif (Batu et al., 2019). Beberapa orang mulai 

menggunakan internet dan kemajuan teknologi digital untuk membeli 

makanan, pakaian, dan kebutuhan lainnya. (Rahman, 2022) 

Affiliate marketing adalah strategi pemasaran yang menggunakan 

teknologi digital. Affiliate marketing dapat diartikan sebagai pemasaran 

affiliasi, yang berarti memasarkan produk orang lain, kemudian jika berhasil 

menjual produk tersebut akan mendapat komisi dari pemilik barang tersebut. 

Affiliasi juga dikenal sebagai bisnis antara merchant/vendor dengan marketer 

(Nuraini, 2018). 

Salah satu program afiliasi marketing Shopee adalah Shopee Affiliate 

Program. Program ini memungkinkan para affiliator atau affiliate marketer 

untuk menghasilkan lebih banyak uang dengan mempromosikan produk 

Shopee di media sosial seperti Facebook, Instagram, dan YouTube. Affiliator 

adalah orang yang mempromosikan produk kepada orang lain. Mereka bebas 

melakukan apa pun untuk mempromosikan produk mereka selama tidak 

melanggar ketentuan Shopee. Siapa pun yang memenuhi persyaratan untuk 

menjadi affiliasi dengan Shopee dapat mengikuti program ini (Husna, 2023).  

Perjanjian komisi afiliator dengan perusahaan dalam setiap transaksi 

harus sesuai dengan kesepakatan. Komisi diperoleh dari sebagian dari harga 

barang yang dijual melalui link yang disebarkan. Dalam pemasaran afiliasi, 
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metode pembagian komisi pay per sale (PPS) digunakan. Jika afiliator telah 

menjual produk yang disarankan, afiliasi akan menerima komisi. Afiliator akan 

mendapatkan komisi sebesar 2,5% dari setiap produk yang terjual. Jika pembeli 

adalah pengguna baru aplikasi Shopee, afiliator juga akan mendapatkan komisi 

sebesar 10%. Tidak diragukan lagi, komisi ini akan meningkatkan passive 

income para affiliator, yang berdampak pada kehidupan mereka (Husna, 2023) 

Kabupaten Batang merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Jawa Tengah. Di Kabupaten Batang terdapat beberapa affiliator e-commerce 

shopee yang aktif melakukan promosi di media sosial. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 21 Agustus 2023, Arini Zulfa Rizqia salah satu 

affiliator e-commerce Shopee di Kabupaten Batang menyatakan bahwa dirinya 

bergabung dengan Shopee Affiliate program dengan alasan karena dulu saat 

covid-19 terjadi dia work from home dan juga bingung dikarenakan tidak ada 

kesibukan lain dan tidak mendapatkan uang saku karena saat itu dia masih 

menjadi Mahasiswa. Saat itu program tersebut dapat dilakukan di waktu 

senggang dan menguntungkan karena mendapat komisi yang cukup banyak. 

Arini juga mengatakan bahwa penghasilannya dulu saat awal bergabung hanya 

belasan ribu rupiah perhari. Namun, seiring berjalannya waktu arini dapat 

menghasilkan uang Rp. 200.000 dalam sehari. (Arini,2023).  

Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya dengan Faizatul Mahfudzoh 

salah satu affiliator E-Commerce Shopee menyatakan bahwa dirinya 

bergabung dengan Shopee Affiliate ini karena tergiur akan mendapatkan komisi 

dari Shopee. Awalnya sama dengan Arini penghasilan yang didapat belum 
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terlalu besar namun seiring berjalannya waktu penghasilannya bisa mencapai 

Rp 60.000 per hari. (Faizatul, 2023). Tidak berbeda dengan affiliator 

sebelumnya Luklu’ul Khumaeroh merupakan salah satu Affiliator E-

Commerce Shopee yang bergabung dengan Shopee Affilate program dengan 

alasan sistem kerja yang fleksibel dan tidak perlu memakai modal. Komisi yang 

didapat awalnya yaitu hanya Rp 527 dan seiring berjalannya waktu menjadi Rp 

1.000.000 dalam waktu Seminggu. (Luluk, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauza Husna menyatakan bahwa dengan 

adanya affiliate marketing yang diperankan oleh affiliator dibantu dengan 

perantara pemasaran melalui sosial media berdampak terhadap penjualan 

secara online karena para affiliator mampu mempengaruhi minat beli 

konsumen (Husna, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Qistan Wicaksono 

juga mengatakan bahwa shopee affiliate program memiliki hubungan yang 

positif terhadap minat beli dan keputusan pembelian konsumen melalui media 

sosial (Wicaksono, 2022) Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Nadia 

Fordia Rahmawati menyatakan bahwa affiliate marketing tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap affiliator tiktok shop yang muncul secara acak 

(Rahmawati, 2022). 

Dari beberapa penelitian terdapat kesenjangan yang belum menerangkan 

secara khusus tentang dampak dari program affiliasi pemasaran terhadap para 

affiliator. Oleh karena itu penulis memilih judul dalam penelitian ini mengenai 

“Program Pemasaran Affiliasi dan Dampaknya bagi Affiliator E-Commerce 
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Shopee di Kabupaten Batang”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran media sosial sebagai sarana promosi dalam 

affiliate marketing dan dampak dari program affiliasi pemasaran bagi affiliator 

di Kabupaten Batang. 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab dua rumusan masalah berikut : 

1. Bagaimana peran media sosial sebagai sarana promosi dalam affiliate 

marketing? 

2. Bagaimana dampak progam affiliasi pemasaran bagi affiliator e-commerce 

Shopee di Kabupaten Batang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran media 

sosial sebagai sarana promosi dalam affiliate marketing serta bagaimana 

dampak adanya program affiliasi pemasaran bagi para affiliator di 

Kabupaten Batang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, 

pemikiran serta pengetahuan mengenai dampak program affiliasi 

pemasaran bagi affiliator e-commerce shopee dan peran media sosial 
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sebagai sarana promosi dalam affiliate marketing. penelitian ini juga 

dapat dijadikan bentuk kontribusi berupa informasi serta bahan masukan 

bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1.  Bagi penulis 

a) Menambah ilmu terkait dengan marketing affiliate program yang 

diadakan oleh e-commerce shopee 

b) Melatih berpikir kritis serta sistematis dalam menghadapi 

permasalahan 

c) Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana dalam 

program studi ekonomi Syariah fakultas ekonomi dan bisnis Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2.  Bagi Masyarakat 

         Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 

terhadap mastyarakat mengenai marketing affiliate program serta 

dapat memberikan pemahaman mengenai dampak adanya program 

tersebut terhadap masyarakat. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan, masukan ataupun perbandingan pada penelitian selanjutnya 

mengenai marketing affiliate program pada e-comemerce shopee 

ataupun pada e-commerce yang lain. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Terbagi dalam Lima bab dari sistematika penelitian ini, yang masing-

masing memiliki sub-bab tersendiri, antara lain sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bagian ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan serta manfaat penelitian yang disertai sistematika 

pembahasan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini membahas tentang pengertian dan teori-

teori yang mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam 

skripsi ini di antaranya: Teori Digital Marketing, Affiliate 

Marketing, Elemen-elemen dan Affiliator E-Commerce Shopee, 

Hubungan affiliate marketing dengan E-Commerce. Dan pada bab 

ini juga mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

judulnya berkaitan atau berhubungan dengan judul penelitian ini 

serta penjelasan terkait kerangka pemikiran dalam penelitian ini.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

 Bagian ini memuat metode penelitian yang digunakan 

peneliti serta jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data, Teknik 

pengumpulan data, Teknik keabsahan data dan Metode analisis 

data. 
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BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini akan memuat data hasil riset dan 

pembahasannya yang terbagi menjadi dua sub-bab. Sub-bab 

pertama mendeskripsikan bagaimana peran media sosial sebagai 

sarana promosi dalam affiliate marketing. Sedangkan sub-bab 

kedua berupa deskripsi dan analisis terhadap dampak adanya 

shopee affiliate program terhadap affiliator e-commerce shopee 

di kabupaten Batang. 

BAB V  : PENUTUP  

Bagian ini mengandung kesimpulan, kekeurangan dari 

penelitian yang dilakukan serta saran berdasarkan pembahasan 

masalah penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa 

affiliate marketing program dan dampaknnya bagi affilitor, yaitu: 

1. Dalam affiliate marketing peran dari media sosial menjadi penting karena 

media sosial merupakan salah satu sarana untuk mempromosikan produk-

produk oleh para affiliator kepada konsumen. Ada beberapa peran media 

sosial sebagai sarana promosi dalam affiliate marketing. Menarik minat beli 

konsumen merupakan salah satu peran dari media sosial. Hal ini 

dikarenakan dalam media sosial mempunyai jangkauan yang luas bagi 

affiliator dan juga konsumen bisa melihat berbagai macam produk yang 

dipromosikan oleh affiliator dengan produk yang menarik dan bermacam-

macam. Strategi affiliator untuk menarik minat beli melalui media sosial 

juga beragam ada yang membuat konten video review ada juga yang 

menggunakan caption yang menarik untuk menarik minat beli konsumen. 

Konsemun juga mengaku bahwa setiap melihat postingan produk yang 

menarik lewat media sosial maka konsumen teresbut akan langsung 

membeli produk tersebut. Selanjutnya adalah kemudahan bagi konsumen. 

Konsumen mengaku dengan adanya media sosial konsumen menjadi lebih 

mudah untuk bertransaksi jual beli online, dalam affiliate marketing media 

sosial juga mempermudah konsumen karena konsumen hanya tinggal 

mengklik link yang sudah dibagikan kemudian akan langsung terhubung 
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dengan e-commerce yang bersangkutan. Setelah itu konsumen bisa 

melakukan transaksi jual beli layaknya pada jual beli pada e-commerce. 

Kemudian memberikan informasi produk kepada konsumen. Hal ini 

dikarenakan dalam memposting produknya di media sosial affiliator selalu 

mencantumkan informasi lengkap terhadap detail produk baik itu dengan 

konten berupa video maupun dengan caption. Produk yang dibagikan oleh 

affiliator juga tentu produk dengan rekomendasi terbaik sehingga konsumen 

dapat membeli produk tersebut tanpa adanya keraguan karena sudah 

mengetahui informasi produk tersebut. Media sosial juga dapat 

meningkatkan pendapatan affiliator hal ini dikarenakan apabila promosi 

yang dilakukan di media sosial meningkatkan penjualan secara otomatis 

pendapatan yang didapat affiliator juga akan bertambah.  

2. Dampak adanya marketing affiliate program bagi affiliator e-commerce 

shopee di kabupaten Batang dapat dibagi menjadi dua yaitu dampak dari 

segi ekonomi dan dampak dari segi sosial. Dampak ekonomi dari adanya 

shopee affiliate program ini adalah affiliator dapat menghasilkan 

penghasilan dengan tidak keluar dari rumah atau mendapatkan passive 

income yang berasal dari komisi shopee. Komisi ini juga dimanfaatkan oleh 

affiliator untuk memenuhi kebutuhan sekunder mereka seperti membeli 

Skincare, untuk jalan-jalan, untuk jajan, untuk menonton bioskop atau untuk 

self reward. Affiliator menggunakan uang ini hanya untuk kebutuhan 

sekunder dikarenakan pekerjaan sebagai affiliator ini bukanlah pekerjaan 

utama mereka melainkan hanya pekerjaan sampingan saja. Selain itu komisi 
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ini juga dimanfaatkan oleh sebagian affiliator untuk tabungan di masa 

depan. Sedangkan dampak dari segi sosial adalah perubahan gaya hidup 

affiliator. Affiliator mengaku setelah adanya program ini dan menghasilkan 

komisi yang cukup banyak, affiliator sedikit demi sedikit berubah gaya 

hidupnya. Contohnya seperti dalam hal membeli barang sebelum mengikuti 

shopee affiliate pogram dan menghasilkan komisi yang banyak affiliator 

cenderung membeli barang dengan harga yang terjangkau namun, setelah 

bergabung affiliator mengaku jika saat ini tidak terlalu keberatan jika harus 

mengeluarkan uang yang cukup banyak untuk membeli barang dengan 

harga yang cukup mahal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dab data 

primer sebagai memperoleh hasil wawancara mendalam dan data sekunder. 

Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini yaitu subyektifitas yang ada 

pada peneliti. Penelitian ini sangat tergantung kepada interpretasi peneliti 

tentang makna tersirat dalam wawancara sehingga kecenderungan untuk bias 

masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka dilakukan proses triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross 

check data dengan fakta dari informan yang berbeda dan dari hasil penelitian 

lainnya. Sedangkan triangulasi Teknik dilakukan dengan cara menggunakan 

beberapa cara dalam pengumpulan data, yaitu Teknik wawancara mendalam dan 

observasi. 
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